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Abstrak-Ancaman pada rumah/bangunan merupakan 
situasi yang tidak menguntungkan bagi setiap orang. 
Resiko ancaman pada rumah/bangunan dapat disebabkan 
oleh orang asing maupun orang terdekat yang disengaja 
atau tidak disengaja. Faktor penyebab kejadian ini 
biasanya disebabkan karena ada kesempatan oleh pelaku 
kejahatan dan biasa juga disebabkan oleh faktor 
keteledoran manusianya sendiri. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Topik penelitian ini adalah tentang 
pembuatan produk sistem keamanan pada 
rumah/bangunan yang bertujuan untuk mendeteksi 
ancaman jika terjadi adanya tindak kejahatan berupa 
pembobolan rumah/bangunan yang dilakukan leh orang 
asing dan mendeteksi ancaman kebakaran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kansei 
Engineering dan Morphological Chart. Penggunaan 
metode Kansei Engineering bertujuan untuk merancang 
produk dengan mengedepankan perasaan yang timbul 
dari pengguna produk, sedangkan Morphological Chart 
adalah suatu daftar atau ringkasan dari analisis perubahan 
bentuk secara sistematis untuk mengetahui  bagaimana 
bentuk suatu produk dibuat. Hasil dari kedua metode 
tersebut merupakan gambaran sesuai dengan keinginan 
konsumen itu sendiri yang kemudian dituangkan kedalam 
suatu produk sistem keamanan pada rumah/bangunan. 
Produk alat dapat mendeteksi ancaman-ancaman pada 
rumah/bangunan sehingga dapat meminimalisir hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti aksi pembobolan rumah dan 
ancaman kebakaran. Sedangkan dengan menggunakan 
cara lama sangatlah rentan dari ancaman, hal itu 
disebabkan karena pengamanan dengan cara lama sangat 
mudah disabotase sehingga tingkat keamanan kurang 
maksimal.. Ada dua konsep produk yang ditawarkan 
kepada konsumen, dimana produk satu lebih diminati 
dengan nilai rata-ratanya sebesar 4,37 dan hasil analisis 
multivafariatnya juga menunjukan bahwa produk satu 
lebih unggul, dimana nilai constrain produk 1 sebanyak 
14 kansei word. Tahap akhir dari penelitian ini adalah 
pembuatan produk yang dirancang sesuai dengan 
keinginan konsumen itu sendiri. 
Kata kunci : sistem keamanan pada rumah/bangunn, 
Produk, Kansei Engineering dan Morphological Chart. 
 
1. Pendahuluan 
Ancaman pada rumah/bangunan merupakan situasi 
yang tidak menguntungkan bagi setiap orang. Resiko 
ancaman pada rumah/bangunan dapat disebabkan oleh 
orang asing maupun orang terdekat yang disengaja atau 
tidak disengaja. Faktor penyebab kejadian ini biasanya 
disebabkan karena ada kesempatan oleh pelaku kejahatan 
dan biasa juga disebabkan oleh faktor kelalaian 
manusianya sendiri.  
Contoh dari beberapa kasus ancaman pada 
rumah/bangunan yang masih sering kita jumpai melalui 
media-media dan bahkan menimpa pada kerabat, rekan, 
ataupun diri sendiri adalah seperti kebakaran dan 
pencurian di dalam rumah, gudang, tokoh, kios, dll. Di 
Pontianak, Kalimantan Barat misalnya, kasus pencurian 
dan kebakaran pada suatu rumah ataupun bangunan 
lainnya masih sering terjadi. Menurut data Kapolsek 
Pontianak, kasus kejahatan yang terjadi pada 
rumah/bangunan sepanjang tahun 2016-2017 terdapat 
sebanyak 62 kasus. Sedangkan kasus kebakaran pada 
rumah/bangunan pada tahun 2016-2017 terdapat 2 kasus. 
Hal itu biasanya disebabkan karena kelalaian kita sebagai 
manusia, seperti ketika saat kita meninggakan rumah 
dalam keadaan kosong atau saat dimana kita sedang 
terlelap tidur di rumah. 
Seperti yang kita ketahui, biasanya alat yang 
digunakan untuk mengunci pintu dan jendela pada 
ruangan apapun sangatlah sederhana yang menyebabkan 
pencuri membuka pintu dengan mudah dan aman. 
Pengaman pintu yang sering kita ketahui hanya berupa 
mengandalkan Cylinder dan slot tambahan yang diberi 
gembok. Alat yang biasa kita gunakan ini masih 
tergolong lemah sehingga masih dapat memudahkan 
oknum tindak kriminal melancarkan aksinya 
Kebakaran juga merupakan salah satu ancaman bagi 
keamanan rumah. Dari berbagai serangkaian kasus 
kebakaran masih kita jumpai adanya korban jiwa yang 
berjatuhan. Salah satu faktor kebakaran yang terjadi 
diakibat keteledoran masyarakatnya sendiri. Contoh 
penyebab kebakaran itu sendiri biasanya disebabkan 
beban stop kontak yang terlalu melebihi kapasitas, sistem 
kabel tidak layak, cairan yang mudah terbakar, 
perlengkapan masak seperti kompor yang lupa dimatikan, 
dan sebagainya. 
 
2. Teori Dasar 
Kansei Engineering 
Kansei dalam rekayasa kansei mengacu kepada 
ungkapan terhadap produk atau lingkungan, dimana 
emosi dan citra terhadap produk tersebut telah tersimpan 
di dalam pikiran. Sebagai contoh, ungkapan “produk itu 
mewah” atau “produk itu bergaya muda” merupakan 
kesan kansei terhadap produk. Proses dasar dapat 












Gambar 1. Proses Sistem Rekayasa Kansei 
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a. Semantic Differensial (SD) merupakan metode 
dengan subyek dari semua pembatasan skala-skala 
penilaian, kemungkinan memalsukan respon, 
menyetujui (tendensi untuk menempatkan nilai-nilai 
diposisi tengah) penandaan sebuah konsep diatas 
skala yang tak berarti.  
b. Nilai validitas dan reliabilitas dari skala Semantic 
Differensial pada umumnya menunjukkan nilai yang 
valid dan reliabel yaitu  menunjukkan koefisien 
hubungan sebesar 0,80 antara penilaian Semantic 
Differensial dengan skala Thurstone, likert dan 
butman. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1. Memahami perasaan (kansei) konsumen terhadap 
suatu produk. 
2. Mengidentifikasi karakteristk rancangan produk 
dari kansei konsumen. 
3. Bagaimana membangun rekayasa kansei sebagai 
teknologi. 
4. Produk disesuaikan dengan tren yang selalu 
berubah. 
Kansei Engineering Type I 
Nagamachi (2011) mengungkapkan bahwa Kansei 
Engineering Type I merupakan teknik dasar dalam 
metode Kansei/Affective Engineering, dan langkah-
langkah yang dilakukan dalam metode ini dapat 
ditunjukkan pada gambar 2 berikut (Nagamachi, 
2011). 
 




Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala perbedaan semantik (Semantic Differential Scale), 
yaitu suatu skala pengukuran untuk metodologi riset yang 
dikembangkan oleh Osgood pada tahun 1957, tujuannya 
mengukur arti, psikologi dari suatu obyek ke perorangan. 
Teknik ini dikembangkan untuk menguraikan isi dari 
suatu yang multidimensional dan mencari dimensi yang 
tersembunyi yang tidak dapat diukur secara langsung. 
Maka ditempatkan pada isian kolom multidimensi yang 
disebut isian semantik. Metode ini menggunakan skala 
rating bipolar/dua kutub. Beberapa macam skala semantic 
differential yaitu skala 5 titik, skala 7 titik, skala 9 titik, 
dan skala 11 titik tetapi skala 5 titik merupakan skala 
yang paling mudah dipahami dan digunakan oleh 
responden. Karakteristik bipolar mempunyai tiga dimensi 
dasar sikap seseorang terhadap obyek, yaitu : 
a. Evaluatif, yaitu hal-hal yang menguntungkan 
atau tidak menguntungkan suatu obyek. Contoh : 
[(good (bagus)-bad (buruk)]-yang dapat dilihat pada 
contoh seperti “Good-Bad, “Fresh-stale”, “Cold-
Hot”. 
b. Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik suatu 
obyek. Contoh : [(Strong (kuat)-Weak (lemah)]-
dilihat dicontoh seperti ”Weak- strong”. 
c. Aktivitas, yaitu tingkat gerakan suatu obyek.  
Contoh : (Active-passive)-dalam contoh “The 
Activepassive, dan tensis yang sederhana. 
 
 Contoh : Mahal : ___: ___ : ___ : ___ : ___ : murah
                    1      2      3      4       5        
      
Keunggulan teknik Semantic Differensial 
dibandingkan dengan metode ”pengskalaan” lain 
adalah (Saputro, 2012) : 
 
c. Semantic differential merupakan kombinasi tipe-tipe 
skala-skala penilaian dengan menggunakan analisa 
faktor.  
d. Metodenya fleksibel dan simpel untuk dilakukan, 
dikelola dan dinilai.  
 
Morphological Chart 
Morphological Chart adalah suatu daftar atau 
ringkasan dari analisis perubahan bentuk secara sistematis 
untuk mengetahui  bagaimana bentuk suatu produk 
dibuat. Di dalam chart ini dibuat kombinasi dari berbagai 
kemungkinan solusi untuk membentuk produk–produk 
yang berbeda atau bervariasi. Kombinasi yang berbeda 
dari sub solusi dapat dipilih dari chart mungkin dapat 
menuju solusi batu yang belum teridentifikasi 
sebelumnya. Morphological Chart berisi elemen-elemen, 
komponen-komponen atau sub-sub solusi yang lengkap 
yang dapat dikombinasikan. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Mendaftar / membuat daftar yang penting bagi sebuah 
produk. Daftar tersebut haruslah meliputi seluruh 
fungsi pada tingkat generalisasi yang tepat. 
2. Daftar setiap fungsi yang dapat dicapai yang 
menentukan komponen apa saja untuk mencapai 
fungsi. Daftar tersebut meliputi gagasan baru 
sebagaimana kompone- komponen yang ada dari 
bagian solusi. 
3. Menggambar dan membuat sebuah chart untuk 
mencantumkan semua kemungkinan-kemungkinan 
hubungan solusi. 
4. Identifikasi kelayakan gabungan/kombinasi sub-sub 
solusi. Jumlah total dari kombinasi tersebut mungkin 
sangat banyak sehingga pencarian strategi mungkin 
harus berpedoman pada konstrain atau kriteria. 
Pemusatan terhadap suatu solusi (pemecahan 
masalah) merupakan komponen rancangan yang utama. 
Dimana dari satu sisi hal tersebut dipandang sebagai 
suatu tindakan yang kreatif dan misterius atau juga 
sebagai proses yang logis terhadap penyelesaian suatu 
masalah. Kemungkinan dari suatu rancangan adalah 
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dengan membuat sebuah proposal terlebih dahulu dalam 
membuat sesuatu yang baru yang belum ada. Untuk itulah 
ragam/variasi yang dibuat dianggap sebagai suatu ciri 
kegiatan yang penting. Hal ini juga merupakan suatu cara 
dalam mewujudkan dan mengembangkan banyaknya 
pemikiran yang kreatif terutama suatu kreatifitas 
seringkali dapat dipandang sebagai suatu penawaran atau 
penggabungan kembali elemen-elemen kegiatan yang 
sudah ada. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk 
memperluas penelitian terhadap solusi baru yang 
mungkin. Morfologi yang dimaksud adalah mempelajari 
suatu bentuk atau susunan maka analisis morfologi adalah 
suatu usaha yang sistematis untuk menganalisa bentuk 
yang terdapat suatu mesin atau  produk, dan grafik 
morfologi adalah penggambaran secara ringkas dari 
kesimpulan analisa ini (Ginting, Rosnani, 2010). 
 
3. Hasil Penelitian 
Jumlah Sampel 
Berdasarkan jumlah penduduk yang didata 
sebanyak 3 kali dalam 13 tahun terakhir (2010, 2015 & 
2016) adalah sebesar 1.779.990 orang. Perhitungan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 2008). Diasumsikan tingkat kepercayaan 90%, 
maka diperoleh nilai e = 100% - 90% = 10% (0,1), maka 
di peroleh nilai n sebagai berikut : 
 
n  
                  
                              
 
n  
      
                  
   
n = 99,98  sampel atau dibulatkan 100 sampel 
 
Data Hasil Kuesioner 
 Kuesioner yang digunakan pada pengumpulan 
data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
kuesioner terbuka, kuesioner elemen desain dan 
kuesioner penelitian (semantic differential II). Kuesioner 
terbuka diberikan kepada 35 responden untuk diisi 
dengan tujuan untuk mengetahui atribut produk yang 
diinginkan dan juga menilai kekonsistensian jawaban 
terhadap perasaan responden untuk produk yang akan 
dibuat. Pengukuran validitas masing-masing kansei word 
pada kuesioner menggunakan persamaan Product 
Moment Pearson. Variabel dinyatakan valid jika r hitung ≥ 
r tabel. Tingkat signifikasi dalam uji validitas ini adalah 
5%, dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden, dan 
diperoleh nilai r tabel = 0,344. Apabila r hitung ≥ r tabel dan 
bernilai positif, maka atribut tersebut dinyatakan valid. 
Hasil uji validitas kuesioner kansei word dapat dilihat 
pada table 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kansei Word 





1 Lemah – Kuat 0.661 0.344 Valid 
2 Membosankan – 
Menarik 
0.636 0.344 Valid 
3 Besar – Kecil 0.584 0.344 Valid 
4 Mahal – Murah 0.625 0.344 Valid 
5 Mudah rusak – 
Awet 
0.439 0.344 Valid 
6 Manual – 
Otomatis 
0.431 0.344 Valid 
7 Bahaya - Aman 0.728 0.344 Valid 
8 Berat – Ringan 0.709 0.344 Valid 
9 Mudah Berkarat 
- Tidak Berkarat 
0.669 0.344 Valid 
10 Cerah – Gelap 0.661 0.344 Valid 
11 Statis –Dinamis 0.712 0.344 Valid 




0.546 0.344 Valid 
13 Tidak dapat 
memberi pesan - 
Dapat Memberi 
Pesan 
0.767 0.344 Valid 
14 Tanpa identitas 
– Ada Identitas 





0.509 0.344 Valid 
 
 Uji reliabilitas menggunakan software SPSS 
Versi 17.00. Hasil kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai 
koefisien cronbach’s alpha secara keseluruhan pada item 
atribut pertanyaan lebih besar dari 0,60.. Rekapitulasi 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kansei Word 
 
Kuesioner Elemen Desain 
Kuesioner elemen desain dibuat untuk menetukan 
atribut-atribut dan desain mana yang paling diminati oleh 
responden, dimana atribut-atribut dan desain tersebut 
dipilih secara langsung oleh responden. Hasil dari 


















Tabel 3. Hasil Kuesioner Elemen Desain 
 
 
Dari masing-masing lima item elemen desain, 
maka akan dipilih tiga desain yang paling banyak disukai 
oleh responden. Berdasarkan dari perhitungan yang telah 
didapat, maka hasil yang telah di dapat dari kuesioner 
elemen desain adalah sebagai berikut :  
 
 Tiga Bentuk yang terpilih berdasarkan respon terbaik 
dari responden adalah : 
1. V1.1  =  19 responden 
2. V1.2 =  37 responden 
3. V1.3  =  32 responden 
 Tiga Warna yang terpilih berdasarkan respon terbaik 
dari responden adalah : 
1. V2.2 = 28 responden 
2. V2.3 = 19 responden 
3. V2.5 = 25 responden 
 Tiga Stiker yang terpilih berdasarkan respon terbaik 
dari responden adalah : 
1. V3.1 = 16 responden 
2. V3.2 = 24 responden 
3. V3.4 = 43 responden 
 Tiga Bahan yang terpilih berdasarkan respon terbaik 
dari responden adalah : 
1. V4.1 = 19 responden 
2. V4.2 = 35 responden 
3. V4.5 = 24 responden 
 
Dari masing-masing hasil yang telah didapat, maka 
langkah selanjutnya dikombinasikan dengan 





No Atribut Cronbach's Alpha 
1  Lemah – Kuat 0,887 
2 Membosankan – 
Menarik 
0,888 
3 Besar  –  Kecil 0,892 
4 Mahal – Murah 0,887 
5 Mudah Rusak – Awet 0,894 
6 Manual – Otomatis 0,883 
7 Bahaya – Aman 0,85 
8 Berat – Ringan 0,886 
9 Mudah Berkarat - 
Tidak Mudah Berkarat 
0,887 
10 Cerah – Gelap 0,885 
11 Statis  – Dinamis 0,894 
12 Tidak Ada Tanda 
Peringatan – Ada 
Tanda Peringatan 
0,882 
13 Tidak Dapat Memberi 
Pesan – Dapat 
Memberi Pesan 
0,892 
14 Tanpa Identitas – Ada 
Identitas 
0,886 
15 Tidak Mudah Dilepas – 
Mudah Dilepas 
0,887 
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Morphological Chart. 
Langkah ini Morphological Chart dari produk 
sistem keamanan rumah/bangunan  ditampilkan dalam 
bentuk 7 x 3, dimana 7 adalah fungsi yang harus dicapai 
dan 3 adalah alternatif yang mungkin akan diterapkan. 
Langkah ini mengidentifikasi kombinasi dari seluruh 
solusi rancangan produk sistem keamanan pada 
rumah/bangunan yang mungkin diterapkan dari 
Morphological Chart. Kombinasi dari solusi rancangan 
untuk produk sistem keamanan pada rumah/bangunan  
dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Kombinasi Solusi Perancangan Produk   
Sistem Keamanan Pada Rumah 
 
Mengidentifikasi kombinasi solusi rancangan 
yang dapat diterapkan.      
                             
Alternatif 1 : 
a. Produk yang bentuk bodinya tipe gambar 2 
b. Produk yang berwarna hitam 
c. Produk yang memiliki logo gambar 3 
d. Produk yang berbahan plastic keras pada bodi produk 
e. Produk yang usia pakainya 5 tahun 
f. Produk yang beratnya sekitar 0,5-1 kg 
g. Produk yang dimensinya 11 cm x 6 cm x 18 cm 
 
Alternatif 2 : 
a. Produk yang bentuk bodinya tipe gambar 1 
b. Produk yang berwarna merah 
c. Produk yang memiliki logo gambar 2 
d. Produk yang berbahan plat besi pada bodi produk 
e. Produk yang usia pakainya 6 tahun 
f. Produk yang beratnya sekitar 1,5-2kg 
g. Produk yang dimensinya 15 cm x 6 cm x 20 cm 
Kuesioner Semantic Differential II 
Kuesioner semantic differential II merupakan 
kuesioner lanjutan dari hasil kuesioner semantic 
differential I (kuesioner pendahuluan) dan kuesioner 
elemen desain yang didasarkan pada gambar produk 
sistem keamanan pada rumah/bangunan. Kuesioner ini 
menyediakan dua sampel desain produk sistem keamanan 
pada rumah/bangunan yang berbeda-beda dimana kedua 
sampel tersebut didapat dari hasil kuesioner elemen 
desain dan pengolahan data dengan Morphological Chart. 
Skala yang digunakan pada kuesioner semantic 
differential II ini adalah 5. Dari hasil kuesioner semantic 
differential II  terpilihlah satu produk. Kuesioner 
semantic differential II dilakukan beberapa perlakuan dan 
uji, yaitu dengan : 
a. Perhitungan nilai mean different 
Rekapitulasi kuesioner penelitian (semantic 
differential II) dari dua kombinasi desain dihitung 
nilai mean differentnya untuk mengetahui nilai rata-
rata masing-masing produk. Dari hasil perhitungan 
didapatkan desain nomor satu sebagai desain yang 
sesuai dengan perasaan emosional dan psikologis 
konsumen dengan nilai meannya sebesar 4,37. 
Adapun hasil dari nilai mean different pada masing-
masing produk dapat dilihat pada tabel 5.  
 
Tabel 5. Hasil Mean Different 
Kansei 
Word 
Mean Different Produk 
Produk 1 Produk 2 
  
KW 1 4,45 4,16 
KW 2 4,57 4,16 
KW 3 4,32 3,46 
KW 4 4,23 4,05 
KW 5 4,43 4,17 
KW 6 4,42 3,98 
KW 7 4,30 4,16 
KW 8 4,34 4,31 
KW 9 4,52 4,35 
KW 10 4,31 4,25 
KW 11 4,34 4,47 
KW 12 4,38 4,18 
KW 13 4,33 4,19 
KW 14 4,31 4,15 
KW 15 4,29 4,00 
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b. Analisis Multivariat 
Uji ini digunakan untuk menguatkan kembali dari 
hasil perhitungan mean different bahwa desain nomor 
satu merupakan desain yang terpilih. Hasil 
perhitungan nilai rata-rata setiap sampel terhadap 
kansei word dikurangi dengan nilai constrain 
(average score). 
Perhitungan constrain skala semantic differential 
adalah sebagai berikut: 
 
          
         
 
   
 
Nilai rata-rata setiap sampel kemudian 
dikurangi dengan nilai constrain semantic 
differenstial. Contoh perhitungan pengurangan 
antara nilai rata-rata sampel dengan nilai constrain 
pada kansei word adalah sebagai berikut : 
1. Nilai rata-rata sampel 1 kansei word pertama 
(Lemah-Kuat) = 4,45-3= 1,45 
2. Nilai rata-rata sampel 2 kansei word pertama 
(Lemah-Kuat) = 4,16-3= 1,16 
3. Nilai rata-rata sampel 1 kansei word kedua 
(Membosankan-Menarik) = 4,57-3= 1,57 
4. Nilai rata-rata sampel 2 kansei word ketiga 
(Membosankan-Menarik) = 4,16-3= 1,16 
Begitu seterusnya untuk pengurangan nilai 
rata-rata setiap sampel dengan nilai constrain pada 
kansei word 2 sampai 15. Hasil perhitungannya 
ditampilkan pada tabel 6 dibawah ini. 
 
Tabel 6. Hasil Pengurangan Nilai Rata-Rata Setiap 
Sampel Dengan Nilai Constrain Terhadap Kansei Word 
Transpose 
Kansei Word Produk 1 Produk 2 
KW 1 1,45 1,16 
KW 2 1,57 1,16 
KW 3 1,32 0,46 
KW 4 1,23 1,05 
KW 5 1,43 1,17 
KW 6 1,42 0,98 
KW 7 1,30 1,16 
KW 8 1,34 1,31 
KW 9 1,52 1,35 
KW 10 1,31 1,25 
KW 11 1,34 1,47 
KW 12 1,38 1,18 
KW 13 1,33 1,19 
KW 14 1,31 0,15 
KW 15 1,29 1,00 
 
Nilai-nilai tersebut dibandingkan antara sampel 
satu dengan yang lain sehingga dapat dipilih modus dari 
sampel yang memiliki hubungan positif terhadap kansei 
word.  Kemudian membandingkan nilai antara sampel 
satu dengan yang lain adalah per kata Kansei. Contoh 
pada sampel 1 dan 2 untuk kansei word pertama (Lemah - 
Kuat), yang memiliki nilai tertinggi adalah sampel 1, 
yaitu 1,57. Nilai antara sampel satu dengan yang lain 
dibandingkan sampai dengan kansei word ke 15. Hasil 
perbandingan menunjukan Sampel produk 1 memiliki 14 
kansei word sedangkan Sampel produk 2 memiliki 1 
kansei word. Sehingga modus adalah sampel 1. 
 Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis mean 
different dan analisis multivariat sama-sama menetapkan 
desain yang terpilih yaitu produk alat sistem keamanan 
pada rumah/bangunan yang ke satu. 
 
Analisa Hasil dan Pembahasan 
Penggunaan metode kansei, mendapatkan 15 kata 
kansei, yang disebarkan kepada responden untuk evaluasi 
semantic differential I. Responden menilai hubungan 
antara kata kansei dengan produk apakah kata-kata kansei 
yang diberikan sudah mewakili produk sistem keamanan 
pada rumah/bangunan, apabila responden merasa ada kata 
kansei yang belum mewakili produk, maka responden 
diperbolehkan menambahkan kata kansei. Kata kansei 
yang berjumlah 15 diuji validitasnya, ternyata tidak ada  
kata kansei yang tidak valid. Kata kansei yang valid 
kemudian diuji validitas dan hasilnya semua valid dan 
reliabel. Sebanyak 15 kata kansei yang valid dan reliabel 
dilakukan uji kecukupan data, dan setelah diuji hasil yang 
didapat menyatakan data sudah cukup. 
Penentuan item dan kategori adalah langkah 
untuk membentuk kombinasi sampel produk yang akan 
digunakan pada evaluasi semantic differential II. Sampel 
produk didapat dari kuesioner elemen desain yang 
kemudian dikombinasikan dengan metode morphological 
chart. Ada dua desain alternattif produk yang didapat 
untuk dijadikan pilihan, masing-masing sampel produk 
memiliki spesifikasi yang berbeda-beda. Sampel produk 
yang disebarkan kepada responden ditampilkan dalam 
bentuk gambar. Pada evaluasi semantic differential II 
responden diminta untuk menilai hubungan antara kata-
kata kansei dengan masing-masing item sampel produk. 
Sampai terpilihlah satu sampel produk yang 
mencerminkan perasaan dan emosi responden. Sampel 
produk yang terpilih memliki spesifikasi sebagai berikut : 
 
Produk 1 : 
 Produk yang bentuk bodinya kotak 
 Produk yang berwarna hitam 
 Produk yang memiliki logo berbentuk prisma 
 Produk yang berbahan plastik keras 
 Produk yang usia pakainya 5 tahun 
 Produk yang beratnya sekitar 0.5-1 kg 
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 Produk yang dimensinya 11 cm x 6 cm x 18 cm 
 
Produk 2 : 
 Produk yang bentuk bodinya trapesium 
 Produk yang berwarna merah 
 Produk yang memiliki logo berbentuk bulat lonjong 
 Produk yang berbahan plat besi 
 Produk yang usia pakainya 6 tahun 
 Produk yang beratnya sekitar 1,5-2kg 
 Produk yang dimensinya 15 cm x 6 cm x 20 cm 
 
Masing-masing produk diberi nilai oleh 
responden, dimana nilai tersebut akan dihitung mean 
differentnya dan diuji kembali dengan analisis multifariat. 
Hasil dari mean diferentnya menunjukan bahwa produk 1 
lebih disukai dengan nilai 4,37 dan hasil analisis 
multivafariatnya juga menunjukan bahwa produk satu 
lebih unggul, dimana nilai constrain produk 1 sebanyak 
14 kansei word  dan produk 2 hanya 1 kansei word yang 
lebih unggul. Adapun Konsep yang terpilih dapat dilihat 




Gambar 4. Konsep Produk Yang Terpilih 
 
4. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian tentang produk alat 
sistem keamanan pada rumah/bangunan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Tahap identifikasi keinginan masyarakat dimulai 
dengan menggunakan pendekatan kansei engineering. 
Penggunaan metode kansei engineering, didapatkan 
15 kata kansei yang valid. Konsep desain didapat dari 
kata-kata kansei yang kemudian diterjemahkan 
kedalam elemen desain. Desain  yang didapat yaitu 5 
bentuk bodi, 5 warna, 5 gambar untuk logo dan 5 
bahan . Dari kelima konsep tersebut masing-masing 
terpilih 3 desain dari masing-masing item berdasarkan 
pilihan responden terbanyak melalui kuesioner elemen 
desain. Item-item yang telah didapat dikombinasikan 
menggunakan metode morphologocal Chart, dimana 
item-item yang didapat dari kuesioner elemen desain 
tersebut kemudian dikombinasikan dan didapatlah 2 
konsep produk yang berbeda-beda. Kedua konsep itu 
kemudian dimasukan kedalam kuesioner semantic 
differential II dan dihitung hasil mean diferentnya 
yang menunjukan bahwa produk 1 lebih disukai 
dengan nilai 4,37 dan hasil analisis multivafariatnya 
juga menunjukan bahwa produk satu lebih unggul, 
dimana nilai constrain produk 1 sebanyak 14 kansei 
word dan produk 2 hanya 1 kansei word yang lebih 
unggul. 
2. Menghasilkan produk alat sistem keamanan pada 
rumah/bangunan yang dibuat berdasarkan pendekatan 
Kansei Engineering dan Morphological Chart. 
Produk hasil pengembangan memiliki spesifikasi 
sebagai berikut : 
 Produk yang bentuk bodinya kotak 
 Produk yang berwarna hitam 
 Produk yang memiliki logo berbentuk primas 
 Produk yang berbahan plastik keras 
 Produk yang usia pakainya 5 tahun 
 Produk yang beratnya sekitar 0,5-1kg 
 Produk yang dimensinya 11 cm x 6 cm x 18 cm 
 Produk yang memiliki fungsi tambahan yaitu 
bisa digunakan untuk mendeteksi ancaman pada 
laci atau kandang ternak dan mendeteksi lahan 
dari kebakaran 
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